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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menilai self regulated learning dan kecerdasan emosional pada
pembelajaran matematika kelas V di sekolah dasar. Jenis penelitian menggunakan penelitian
pengembangan yang dikemukakan oleh Djmari Mardapi. Pengembangan ini terdiri dari 7 tahapan
yaitu : (1) Menyusun spesifikasi tes/non tes, (2) Menulis soal tes/non tes, (3) Menelaah tes/non tes, (4)
Memperbaiki tes/non tes, (5) Melakukan uji coba, (6) Menganalisis tes/non tes, (7) Menafsirkan hasil
tes/non tes. Bentuk instrumen yang dikembangkan berupa kuisioner. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) Hasil perhitungan CVR instrumen self regulated learning diperoleh 29
instrumen yang valid dengan nilai CVI sebesar 0,98. (2) Hasil perhitungan CVR instrumen
Kecerdasan emosional diperoleh 29 instrumen yang valid dengan nilai CVI sebesar 0,98. (3) Hasil uji
reliabilitas instrumen self regulated learning diperoleh hasil 0,847 yang artinya sangat reliabel, (4)
Hasil uji reliabilitas instrumen kecerdasan emosional diperoleh hasil 0,852 yang artinya sangat
reliabel.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional; Pembelajaran Matematika; Self Regulated Learning

Abstract

This study aims to assess valid self-regulated learning and emotional intelligence in fifth grade
mathematics learning in elementary schools. This type of research uses development research
proposed by Djmari Mardapi. This development consists of 7 stages, namely: (1) Compiling test/non-
test specifications, (2) Writing test/non-test questions, (3) Reviewing tests/non-tests, (4) Improving
tests/non-tests, (5) Doing trials, (6) Analyzing tests/non-tests, (7) Interpreting test/non-test results.
Form of the instrument developed in the form of a questionnaire. Based on the results of the study, it
showed that: (1) The results of the calculation of the CVR of self-regulated learning instruments
obtained 29 valid instruments with a CVI value of 0.98. (2) The results of the CVR calculation of
emotional intelligence instruments obtained 29 valid instruments with a CVI value of 0.98. (3) The
results of the reliability test of the self-regulated learning instrument obtained the result of 0.847 which
means it is very reliable, (4) The results of the reliability test of the emotional intelligence instrument
obtained the result of 0.852 which means it is very reliable.

Keywords : Emotional Intelligence; Mathematics Learning; Self Regulated Learning

PENDAHULUAN

Memandang proses pembelajaran
sebagai proses kognitif, tentunya akan
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Banyak
faktor yang tentunya memberikan andil
dalam sebuah proses pembelajaran.
Pentingnya mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  pembelajaran  menjadi
modal utama dalam menentukan langkah-
langkah ataupun strategi yang diambil

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
(Ratni et al., 2017). Salah satu faktor yang
erat kaitanya dengan proses pembelajaran
pada jenjang sekolah dasar adalah
kemampuan siswa dalam mengontrol
dirinya. Kemampuan siswa dalam
mengontrol dirinya tentu menjadi salah
satu faktor yang akan memberikan andil
dalam proses pembelajaranya. Pendapat
ini juga didukung oleh (Hamonangan &
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Widiyarto, 2019) menyatakana adanya
kencenderungan  kemampuan  siswa
dalam mengontrol  dirinya  sendiri
merupakan salah satu faktor penentu
pembelajaran di kelas yang akan
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
Kemampuan seseorang dalam mengelola
ataupun mengontrol dirinya dalam proses
pembelajaran sering dikenal dengan istilah
self regulated learning.

Self regulated Learning dapat
diartikan secara sederhana sebagai
pengelolaan diri. Pengelolaan diri dalam
hal ini dimaksudkan sebagai kemampuan
manusia untuk mengatur dan melakukan
aktivitas yang dilakukan dalam hal belajar.
(Darmiany et al., 2022) mendefinisikan self
regulated learning sebagai tindakan
partisipasi aktif yang melibatkan aspek
motivasi, metakognisi, dan perilaku aktif
yang dilaksanakan dalam pembelajaran.
Rahmiyanti (2017) mendifinisikan self
regulated learning merupakan pemikiran,
perasaan dan tindakan yang dimunculkan
sendiri yang direncanakan dan
disesuaikan secara siklis belajar, yang
tidak hanya terkait pengetahuan saja yang
harus dikuasai siswa, Namun juga
bagaimana mereka dapat mengatur diri
dalam belajar. Seseorang yang memiliki
self regulated learning, akan memiliki
tujuan yang lebih pasti, memakai strategi
tertentu, dan lebih konsisten dalam
perilaku belajarnya. Siswa yang memiliki
self regulated learning akan secara aktif
dalam melakukan aktifitas belajarnya
(Indrayanto, 2019)

Adanya self regulated learning akan
membantu seorang anak untuk
mengontrol dorongan dalam dirinya dan
menggunakan daya nalarnya sebelum
melakukan ataupun bertindak, sehingga
apa yang dilakukan tidak akan
mengakibatkan tindakan yang buruk.
Ketika seorang siswa mampu
mengembangkan kemampuan self
regulated learning, maka tujuan yang telah
ditetapkan akan tercapai. Hal ini juga
didukung dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Dewi, 2021) tentang
Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Self
Regulated Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas IV Ml
Ma’Arif  Ngrupit Jenangan Ponorogo
Tahun Ajaran 2020 menunjukan hasil

terdapat pengaruh antara self regulated
learning terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas 1V konstribusi sebesar 16%.
Disisi lain, selain self regulated
learning aspek kecerdasan emosional juga
menjadi salah satu hal penting yang harus
diperhatikan pada jenjang pendidikan di
sekolah dasar khususnya dalam proses
pembelajaran. (Afifilchafid, 2021)
mengartikan kecerdasan emosional
merupakan kecerdasan seseorang dalam
menerima, menilai, mengolah serta
mengontrol emosi dalam dirinya dan orang
lain, guna memahami kondisi emosi
dengan situasi yang dihadapi agar
memberikan dampak positif. (Zebua et al.,
2021) turut memberikan pandangannya
mengenai  definisi dari  kecerdasan
emosional yang merupakan  suatu
kemampuan untuk mengendalikan,
mengelola, mengenali, serta
mengekspresikan  perasaanya dalam
sebuah tindakan agar terbentuk suatu
perilaku yang baik dalam melakukan suatu
aktivitas ataupun membina hubungan
dengan orang lain. (Nikmah et al., 2021)
dalam penelitiannya juga menyampaikan
kecerdasan emosional sebagai
kemampuan seseorang mengendalikan
diri atau dengan kata lain kemampuan
seseorang mengekspresikan emosi yang
tepat dalam menghadapi berbagai situasi.
Dalam sebuah proses pembelajaran
kecerdasan diperlukan oleh seorang siswa
untuk memahami pembelajaran yang
disampaikan oleh guru, hal ini dikarenakan
intelektualitas tidak dapat berfungsing
dengan sebaik-baiknya tanpa adanya
penghayatan emaosional pada setiap
pembelajaran khususnya pada
pembelajaran matematika. Pada
pembelajaran matematika  kecerdasan
emosional memiliki fungsi untuk
meciptakan motivasi, membuang rasa
pesimis sehingga akan timbul semangat
serta ketekunan dan kesabaran agar tidak
mudah menyerah mencari penyelesaian
masalah dengan hasil akhir yang tepat.
Penekanan aspek pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika tentunya
akan lebih mudah bila ada kerjasama
yang baik antara kecerdasan intelektual
dengan kecerdaasan emoisonal. Sehingga
dengan mengelola emosi tentunya akan
memberikan dampak pada kemandirian
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belajar serta mampu mengontrol diri
sebelum tujuan dari sasaran yang telah
buat tercapai. Mirnawati (2018) dalam

penelitiannya menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional memberikan
pengaruh terhadap hasil belajr

matematika, hal ini dikarenakan peserta
didik yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi akan lebih  terampil dalam
memusatkan perhatian dalam materi
perlajaran. Hal ini juga didukung dengan
adanya penelitian yang dilakukan oleh
(Prafitriani et al., 2019) dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosi terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 9
Buru, dengan hasil penelitian terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
antara kecerdasan emosi trehadap
prestasi belajar matematika siswa kelas
VII SMP Negeri 9 Buru.

Pentingnya peranan dari self
regulated learning dan Kkecerdasan
emosional dalam sebuah proses
pembelajaran tentunya membutuhkan
suatu alat yang dapat digunakan untuk
mengukur self regulated learning dan
kecerdasan emosional siswa agar dapat
mengoptimalkan potensi yang dimiliki.
Permasalahan yang saat ini terjadi masih
sangat jarang ditemui instrumen yang
digunakanan untuk  mengukur  self
regulated learning dan kecerdasan
emosional yang baku vyang dapat
digunakan di sekolah dasar. Jika
pengukuran dilakukan tanpa adanya alat
ukur yang baku dengan kriteria valid dan
reliabel, tentu saja data yang diperoleh
tidak mampu mengukur self regulated
learning dan kecerdasan emosional siswa
di sekolah dasar (Audhiha et al., 2022)
Padahal ketersediaan instrumen penilaian
ataupun pengukuran merupakan salah
satu bagian dari instrumen evaluasi,
instrumen evaluasi merupakan salah satu
alat ukur yang digunakan pendidik dalam
melakukan kegiatan evaluasi dalam
proses pembelajaran maupun terhadap
hasil belajar peserta didik.

Adanya temuan serta hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Safitri et al., 2022)
hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwasanya self regulated
learning memiliki pengaruh terhadap
prestasi  belajar matematika siswa,

sehingga semakin tinggi self regulated
learning yang dimiliki oleh siswa maka
semakin tinggi pula prestasi belajar yang
diraih. Oleh karena itu, diperlukan self
regulated learning yang seharusnya patut
dimiliki siswa. Siswa dituntut untuk dapat
mengatur kegiatan belajar sendiri dengan
belajar lebih mandiri dan tidak bergantung
pada apa yang disajikan oleh pengajar
saja. Selain faktor dari self regulated
learning menurut (Mirnawati & Basri,
2018) menunjukan bahwa  faktor
kecerdasan emosional memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar
matematika, hal ini dikarenakan peserta
didik yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi akan lebih  terampil
menenangkan diri dan memusatkan
perhatian dalam memahami materi
pelajaran. Oleh karena itu dipandang perlu
adanya pengembangan instrumen self
regulated learning maupun instrumen
kecerdasan emosional karena dengan
adanya bantuan dari instrumen tersebut
akan memudahkan guru mengidentifikasi
kesulitan yang dialami oleh siswa serta
akan mebantu guru untuk mengenal
karakter siswanya.Selain itu instrumen
tentang self regulated learning dan
instrumen kecerdasan emosional masih
sangat jarang ditemui. Dari hal tersebut
penelitian ini bertujuan untuk menhasilkan
instrumen penilaian self regulated learning
dan instrumen Kkecerdasan emosional
pada pembelajaran matematika kelas V di
sekolah dasar yang valid maupun reliabel.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan atau
reserch and developtment (R&D). Model
pengembangan yang akan digunakan
pada penelitian ini mengacu pada
prosedur  pengembangan yang di
kemukakan oleh Djmari Mardapi (2008).
Adapun tahapan yang digunakan yaitu; (1)
Menyusun spesifikasi instrumen kuisoner,
(2) Menulis pernyataan kuisioner, (3)
Menelaah pernyataan kuisioner, (4)
Perbaikan instrumen, (5) Melakukan uji
coba, (6) Menganalisis hasil uji coba, (7)
Menafsirkan hasil uji coba. Data pada
penelitian ini diperoleh dengan metode
non tes berupa lembar uji judges beserta
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angket. Bentuk instrumen yang
dikembangkan berupa kuisioner.

Penelitian ini melibatkan dua dosen
ahli, tiga praktisi dari guru sekolah
dasar,serta lima puluh orang siswa dari
kelas V sekolah dasar. Instrumen self
regulated learning dan kecerdasan
emosional pada pelajaran matematika
diuji terlebih dahulu validasinya oleh dosen
ahli maupun praktisi dari guru sekolah
dasar. Validasi dari validator dianalisis
mempergunakan analisis Isi Validity Ratio
(CVR) dengan rumus berikut:

N
CVR = 2% (Lawshe, 1975) @)

2

Setelah butir yang valid
teridentifikasi selanjutnya dicari nilai
indeks validitas content (CVI) dengan
rumus berikut.

oVl = >CVR
Jumlahsoal

(2)

Tahapan selanjutnya yakni validitas
secara empiris dengan menggunakan
rumus korelasi product moment. Adapun
rumus korelasi product moment yang
digunakan adalah sebagai berikut.

. NY XY= XY
COINEX-EOTNEY -G (g
(Arikunto, 2016)
Setelah dilakukan uji validitas, uji
selanjutnya ialah melakukan pengujian
terhadap reliabilitas  instrumen.  Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
kosistensi atau keajegan suatu instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data.
untuk mengukur reabilitas instrumen
digunakan rumus alpha cronbach sebagai
berikut.

= () (1-2) @
(Sudijono, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan Instrumen self regulated
learning dan kecerdasan emosional
meliputi validitas isi yang didasari atas
pendapat ahli (expert judgment) dan

praktisi pendidikan untuk pembelajaran
Matematika. Tahapan validasi awal untuk
instrumen self regulated learning dan
kecerdasan emosional adalah validasi ahli
oleh 2 orang dosen dari jurusan
pendidikan dasar yang berkompeten di
bidangnya, Selain itu, divalidasi juga oleh
3 orang praktisi di bidang pendidikan yang
berprofesi sebagai guru sekolah dasar.
Hasil dari expert judgment selanjutnya
dilakukan analisis untuk mendapatkan
indeks ratio validitasnya dengan
melakukan perhitungan Content Validity
Ratio (CVR).

Hasil perhitungan Content Validity
Ratio (CVR) untuk instrumen self
regulated learning dan kecerdasan
emosional, sebanyak 1 pernyataan
dinyatakan tidak valid dan 29 pernyataan
dinyatakan valid pada setiap
instrumennya. Nomor pernyataan yang
valid pada instrumen self regulated
learning yakni nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,
9, 10, 11, 12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30.
Pernyataan yang tidak valid yakni nomor
23. Pernyataan nomor 23 berbunyi “Saya
kecewa apabila hasil yang diperoleh tidak
sesuai dengan target”’, dengan nilai CVR
0,6 berada dibawah nilai minimal velue
yakni 0,9 sehingga dinyatakan tidak valid.
Sesuai dengan pengujian oleh judges,
pernyataan nomor 23 dianggap tidak
relevan dikarenakan kalimat pernyataan
yang dibuat diangap bernilai positif,
sedangkan seharusnya pernyataan nomor
23 yang berada pada aspek metakognisi
dengan indikator memiliki target dalam
belajar berada pada item negatif, nhamun
pernyataan nomor 23 berdasarkan
pengujian jugdes dianggap berniali positif,
sehingga  diperoleh  empat jugdes
menjawab relevan sedangan satu jugdes
menjawab tidak relevan dengan nilai CVR
untuk pernyataan nomor 23 yakni 0,6,
serta nilai CVI sebersar 0,986.

Instrumen kecerdasan emosional
nomor pernyataan yang valid yakni nomor
1,3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12,13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30. Pernyataan yang tidak valid
yakni nomor 2 berbunyi, “Saya tidak
merasa menyesal apabila memperoleh
nilai yang kurang memuaskan”.
Berdasarkan pengujian jugdes dari kelima
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jugdes empat jugdes menyatakan
pernyataan nomor 2 relevan dengan
dimensi kedasaran diri pada indikator
kedasaran diri dengan nilai item negatif,
sedangkan satu judges menyatakan
bahwasanya pernyataan nomor 2 tidak
relevan karena kalimat yang dibuat
mengandung nilai positif sehingga tidak
sesuai dengan muatan item yang
harusnya pernyataanya berniali negatif.
sesuai dengan hasil teresbut pengujian
CVR untuk pernyataan nomor 2 diperoleh
hasil 0,6 yang berada dibawah nilai
minimal velue yakni 0,9 untuk lima orang
responden, sehingga pernyataan nomor 2
dinyatakan tidak valid. Sedangkan untuk
nilai CVI yang diperoleh yakni 0,986

Setelah pengujian yang dilakukan
oleh judges dan diperoleh 29 butir
penyataan vyang Vvalid pada setiap
instrumen, selanjutnya dilakukan
pengujian validitas secara empiris dengan
mengujicobakan kepada 50 responden
siswa kelas V diperoleh hasil pengujian
bahwa kedua instrumen dengan 29 butir
pernyataannya dinyatakan valid. Hasil ini
menunjukan bahwa setiap pernyatan telah
mampu  memenuhi  ketepatan serta
kecermatan dalam menjalankan fungsinya
sebagai sebuah alat ukur. Selain itu hasil
ini diperoleh dikarenakan pernyataan yang
di buat sudah sesuai dengan indikator dan
aspek ataupun dimensi yang digunakan
yang tentunya pernyataan yang dibuat
tidak mengarahkan siswa untuk memilih
suatu jawaban tertentu, namun
memberikan jawaban berdasarkan kondisi
dirinya sendiri. Kemudian hasil instrumen
yang valid ini tidak dapat dipungkiri
diperoleh karena sebelum di uji cobakan
kepada siswa instrumen yang dibuat telah
melalui konsultasi dan pengujian judges
sehingga instrumen yang diuji cobakan
kepada siswa setiap pernyataanya sudah
mampu terkonstruksi dengan baik dan
layak untuk digunakan.

Setelah dilakukan pengujian
validitas kemudian dilanjutkan ke 29 butir
pernyataan yang dinyatakan valid pada
instrumen self regulated learning dan
kecerdasan emosional dilakukan
pengujian reliabilitas. Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh nilai reliabilitas untuk
kedua instrumen berada pada kategori
sangat reliabel atau sangat tinggi dengan

rincian nilai reliabilitas instrumen self
regulated learning adalah 0,874,
sedangkan instrumen kecerdasan
emosional reliabilitasnya adalah 0,852.
Tinggi nilai reliabilitas ini disebabkan oleh
penyusunan serta tahapan
pengembangan instrumen yang telah
dilasanakan secara terstruktur dan baku,
kedua kualitas dari butir pernyataan yang
telah disusun sebelumnya telah melalui uiji
jugdmen yang tentunya menghasilkan
pernyataan yang mudah dipahami serta
sesuai dengan indikator sehingga tidak
ada butir pernyataan instrumen yang
meragukan ataupun membingungkan. Dari
temuan ini pula dapat dikatakan bahwa
instrumen yang telah dikembangkan
sudah mampu mengukur serta memiliki
konsistensi untuk digunakan mengukur
self regulated learning dan kecerdasan
emosional.

Diperolehnya instrumen yang valid
dan reliabel juga tidak terlepas dari
tahapan pengembangan yang digunakan,
dimana dalam tahapan pengembangan
(Mardapi, 2008) pengembangan instrumen
ini  dikembangan secara  bertahap
terencana sesuai alur ataupun tahapan
yang dilalui. Selain itu instrumen yang
valid dan reliabel juga tidak terlepas teori
terkait dengan self regulated learning serta
kecerdasan emosional. Kemudian
kesusiaan aspek serta indikator butir
pernyataan yang disusun secara baku
dengan memperhatikan kesesuaian
pernyataan dengan indikator dan aspek
ataupun dimensinya, penggunaan tata
bahasa, panjang pendeknya pernyataan
yang dibuat, pernyataan yang disusun
juga tidak ambigu, serta pernyataan yang
disusun memang mampu secara tepat dan
konsisten  dapat digunakan  untuk
mengukur self regulated learning serta
kecerdasan emosional khusunya dalam
pembelajaran matematika di kelas V.

Perlu diketahui pembelajaran yang
dilakasankan disekolah dasar khusunya
pada pembelajaran matematika sangat
memerlukan kemandirian ataupun self
regulated learning maupun kemampuan
dalam mengelola kecerdasan emosional
dalam menghadapi tugas permasalahan
yang harus diselesaikan secara mandiri.
Pada kondisi demikian tentunya siswa
harus memiliki inisiatif secara mandiri
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untuk menganalisis kebutuhan maupun
emosi dalam dirinya serta pengelolaan
terhadap dirinya untuk memunculkan
motivasi guna mengadapi penyelesaian
permasalahn-permasalan dalam
matematika. Tidak dapat dipungkiri
bawasanya kemampuan anak dalam
mengontrol diri ditentukan oleh
kemampuan mengontrol kognitif dan
emosional  dirinya  (Sa’ida, 2018).
Pengaturan diri secara efektif dapat
mempercepat hasil belajar, karena anak
yang memiliki perhatian yang kuat akan
mampu mengontrol, memfokuskan serta
mampu mengabaikan hambatan-
hambatan vyang terjadi (Ananto &
Vinayanti, 2021) Sejalan dengan hal
tersebut pada konteks pembelajaran di
kelas, kecerdasan emosi tentunya juga
menjadi warna afektif yang dimiliki oleh
setiap siswa berupa pesaan tertentu ketika
menghadapi suatu situasi, apabila emosi
berfungsi secara sempurna, maka emosi
akan menimbulkan gerakan dan araha
yang berdapak positif (Hamidi, 2020).
Melihat hal tersebut tentunya penggunaan
aspek maupun indikator yang
dikembangkan dalam penelitian ini akan
mampu memberikan gambaran terhadap
kondisi mengenai self regulation learning
dan kecerdasan emosional pada siswa di
sekolah dasar, selanjutnya instrumen ini
akan sangat membantu siswa melatihkan
kemampuan agar mampu meningkatkan
kerberhasilan  belajar siswa secara
optimal. Selain itu, pernyataan yang
dijawab akan mampu mebuat siswa untuk
menilai dirinya sendiri sejauh mana
pencapaian yang sudah diraih selama ini
(Arini et al., 2020)

Adapun kelebihan dalam
pengembangan instrumen ini  yaitu
instrumen yang diperoleh telah tervalidasi
oleh ahli dan telah melalui tahapan uji
coba terhadap siswa kelas V sekolah
dasar, sehingga aspek maupun indikator
yang digunakan memiliki kesesuaian
untuk digunakan pada jenjang sekolah
dasar. Kekurangan penelitian ini yaitu
penelitian ini terbatas pada
pengembangan instrumen yang hanya
mengukur self regulation learning dan
kecerdasan emosional dan masih terdapat
aspek lain yang yang belum dapat

dikembangkan guna memperoleh
instrumen yang lebih sempurna.

Sealin itu hasil ini memberikan
implikasi tentunya dapat menambah teori
ataupun literatur terkait dengan
bagaimana mengambangan instrumen
yang dapat mengukur self regulated
learning dan kecerdasan emosional serta
pemilihan penggunaan aspek maupun
pengembangan indikator dari  self
regulated learning dan kecerdasan
emosional. Selain itu dengan diperolehnya
instrumen alat ukur self regulated learning
dan kecerdasan emosional yang valid dan
reliabel bagi siswa kelas V sekolah dasar
dalam pembelajaran matematika, dapat
digunakan sebagai sebuah alat untuk
mengidentifikasi atau mengetaui tingkat
kemandirian belajar serta kematangan
emosional siswa dalam menghadapi
pemecahan masalah pada pembelajaran
matematika.

Mengingat self regulated learning
dan kecerdasan emosional memiliki
peranan yang sangat penting dalam
menunjang hasil belajar maupun prestasi
siswa. Hal ini dikarenakan ketika siswa
memiliki self regulated learning dan
kecerdasan emosional siswa akan mampu
menentukan tujuan akademik yang ingin
dicapai serta mampu mengendalikan
emosinya untuk memotivasi dirinya
memperoleh hasil yang terbaik. Adanya
instrumen ini  pula tentunya akan
memberikan kemudahan bagi guru untuk
menilai pembelajaran serta
mengidentifikasi faktor yang berpengaruh
selama pembelajaran sehingga guru dapat
mengatisipasi dampak dari berbagi fakor
yang berpengaruh dalam
pembelajarannya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa dihasilkan
instrumen penilaian self regulated learning
dan kecerdasan emosional yang valid dan
reliabel pada pembelajaran matematika
kelas V sekolah dasar.

Berdasarkan simpulan yang telah
dikemukakan, maka peneliti
merekomendasikan beberapa hal sebagai
berikut: (1) Kepada siswa dengan
mengetahui  hasil  pengukuran  self
regulated learning dan kecerdasan
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emosional pada pembelajaran matematika
dapat menjadi dasar untuk semakin
termotivasi meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada pembelajaran
matematika. (2) Kepada Guru dengan
hasil pengembangan ini guru dapat
menggunakan instrumen yang telah
dikembangkan untuk self regulated
learning dan kecerdasan emosional siswa,
agar nantinya dapat mengindetifikasi
kebutuhan serta hambatan yang dialami
oleh masing-masing siswa dalam proses
pembelajaran. (3)Kepada peneliti lain
disarankan untuk mengembangkan lagi
aspek serta teknik maupun metode
pengembangan instrumen self regulated
learning dan kecerdasan emosional yang
telah dikembangkan, serta
menyempurnakan kelemahan ataupun
kekurangan dari instrumen yang telah
dihasilkan, sehingga nantinya akan
tercipta instrumen yang labih baik.
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